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BAB V

PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Konsep loyalitas yang dimiliki oleh Army Surabaya merupakan sikap tulus
yang timbul dari dalam diri mereka. Army Surabaya menganggap bahwa BTS adalah
sesosok belahan jiwa seperti seorang kekasih virtual. Kehadiran Teknologi Informasi
membuat adanya kesempatan dan keleluasaan fandom menjadi generasi techno-
literate di mana Army Surabaya ini dapat merayakan pengalaman mereka dengan
menggunakan teknologi. Mereka dapat mengkreasi dan menciptakan pengalaman
dalam ruang virtual yang diciptakannya. Dari pengalaman virtual tersebut
menciptakan sikap Neomania yang dialami oleh fans. Di mana fans merasakan rasa
haus yang terus menerus muncul untuk mengkonsumsi suatu objek hiburan yang
ditanamkan dalam jiwa melalui citraan, pesan, dan tontonan media. Disini Army
Surabaya menjadi terbiasa untuk selalu mengecek informasi tentang BTS, mereka

selalu menginginkan informasi terbaru tentang BTS setiap harinya.

Di kalangan Army Surabaya, peneliti menemukan bahwa sebagian besar
anggota tidak hanya menjadi konsumer sekaligus produser, tetapi juga terlibat dalam
proses reproduksi dan meresirkulasi makna sebagai bentuk loyalitas. Fans tidak lagi
menjadi penonton saja, tetapi mereka akan membangun makna dari sebuah teks

secara aktif. Meminjam pendapat McCudden (2011:15) di mana peneliti menemukan
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kegiatan yang dilakukan oleh sebagain besar narasumber adalah membuat makna
(meaning making) melalui lirik lagu yang disampaikan oleh BTS, lalu berbagi makna
(meaning sharing) kepada sesama fans dengan berdiskusi melalui Media Sosial,
mereka berburu (poaching) informasi, untuk mengumpulkan (collecting) informasi

dan membangun pengetahuan (knowledge building) sebagai aktivitas fans.

Terlepas dari kegiatan pembelian produk seperti aloum BTS, Army Surabaya
tidak menganggap bahwa lIdolanya adalah sebuah barang yang dapat dibeli dengan
uang. Melainkan Army Surabaya memaknai pembelian produk BTS tersebut adalah
suatu pemenuhan kenikmatan dan kepuasan, bukan menghambur-hamburkan uang.
Selain itu pengalaman menghabiskan uang untuk menonton konser dimaknai oleh
sebagian narasumber sebagai sebuah euforia atau perasaan bahagia yang tiada batas

yang tidak dapat digantikan oleh hal lain.

Bagi Army Surabaya pemaknaan loyalitas juga diartikan sebagai suatu bentuk
kesetiaan yang dipandang oleh Army adalah sebagai suatu kewajiban yang dilakukan
oleh fans. Kemunculan suatu ikon budaya yang tercipta melalui suatu produk,
memunculkan suatu ikon budaya menjadi sebuah simbol yang memunculkan identitas
dan representasi baru. Jadi Army mengkoleksi produk BTS sebagai identitas dan
menjadi simbol yang penuh makna seperti warna ungu yang menjadi identitas
Fandom Army. Loyalitas yang dimaknai oleh fandom Army BTS ini adalah sebagai
pembuktian bahwa, mereka tidak hanya sekedar menggemari, tetapi juga memiliki

suatu ikatan hubungan khusus yang hanya dapat dirasakan oleh diri mereka sendiri.



96

V.2 Saran
V.2.1 Saran Akademis

Penelitian ini juga dapat dijadikan penelitian lanjutan dengan
menggunakan metode netnografi untuk meneliti lebih lebih dalam mengenai

aktivitas fandom secara online.

V.2.2 Saran Praktis

Seorang Army pasti akan selalu mendukung idolanya, mereka
memaknai loyalitas sebagai suatu bentuk kesetiaan melalui perbuatan yang
mereka lakukan untuk BTS. Mereka tidak memaknai BTS sebagai produk
melainkan pujaan hati. Saran bagi fandom pada umumnya agar terus tetap
saling mendukung dan menghargai toleransi terhadap sesama fandom lain.
Saran untuk masyarakat umum agar dapat memahami konsep loyalitas fans
bukan sebatas hanya pada penilaian luar, melainkan memahami makna yang

ada bagi seorang fans.
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